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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan wawancara dan observasi terhadap aktivitas di ruang komunal pada 

ketiga rusun, dapat disimpulkan bahwa aktivitas yang paling banyak dilakuan di ruang 

komunal adalah aktivitas duduk-duduk yang dilakukan beserta aktivitas lainnya seperti 

duduk mengobrol, duduk mengawasi anak, atau duduk bejemur. Aktivitas duduk-duduk 

sendiri termasuk ke dalam aktivitas opsional yang menggunakan prasarana elemen semi 

fixed bangku, atau elemen fixed seperti perkerasan. Dalam pemanfaatan ruang komunal, 

elemen semi fixed seperti fasilitas bermain dan bangku yang dilengkapi peneduh atau 

berada di bawah pepohonan seperti yang ada di taman Rusunawa Leuwigajah, memiliki 

peran paling penting dalam menarik penghuni.   

 

 

 

 

 

 

   Tabel 5.1. Golongan Usia Penghuni Rusunawa  

 Perlu diingat bahwa orang dewasa adalah golongan yang mendominasi penghuni 

rusunawa, maka fasilitas seperti bangku dalam jumlah yang banyak dapat menarik 

penghuni dewasa untuk duduk-duduk bersantai di dalamnya. Setelah orang dewasa, anak-

anak merupakan penghuni dengan jumlah kedua yang paling banyak. Elemen semi fixed 

seperti ayunan, perosotan, jungkat-jungkit dan fasilitas bermain lainnya disukai dan dapat 

menarik anak-anak untuk bermain, sehingga keberadaannya dianggap penting dalam 

menciptakan beragam aktivitas dalam ruang komunal. Keberadaan elemen semi fixed 

bangku penting bagi orang dewasa, dan fasilitas bermain penting bagi anak-anak.  
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 Pada kasus Rusunawa Cibeureum, ruang komunal terencana yang berupa taman 

memiliki jumlah bangku yang sama dengan yang ada di taman Rusunawa Leuwigajah, 

namun tidak dilengkapi dengan fasilitas bermain dan taman kebanyakan terdiri dari elemen 

fixed seperti perkerasan. Perkerasan yang ada hanya dimanfaatkan penghuni untuk jalan-

jalan pada waktu tertentu, sementara aktivitas bermain anak yang terjadi hanya bermain 

bola yang dilakukan di area sirkulasi sekitar taman. Tidak adanya elemen semi fixed 

fasilitas bermain berakibat pada kurangnya minat penghuni untuk menggunakan taman 

yang ada, sehingga taman cenderung sepi dan hanya ramai oleh aktivitas pada waktu 

tertentu seperti pada waktu sore hari dan pada Hari Minggu pagi oleh pedagang. Akibatnya, 

aktivitas opsional yang ada di taman Rusunawa Cibeureum tidak sebanyak yang terjadi di 

taman Rusunawa Leuwigajah dan suasana taman dihidupkan oleh pedagang kaki lima 

sebagai elemen non fixed yang melakukan perubahan atau adjustment terhadap taman 

dengan menaruh dagangan atau memasang atraksi permainan.    

 Pada kasus Rusunawa Cigugur, ruang komunal terencana berupa area bermain 

yang dilengkapi elemen semi fixed seperti fasilitas bermain dan bangku. Fasilitas bermain 

yang ada jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan yang terdapat di taman Rusunawa 

Leuwigajah, namun dengan jumlah bangku yang sangat sedikit. Luasan area bermain yang 

kecil dan letaknya yang jauh dari gedung lain, membuat fasilitas bermain yang ada 

kebanyakan digunakan anak perempuan, sementara anak laki-laki memilih bermain game 

memanfaatkan elemen semi fixed Wi-Fi di area parkir dan bermain bola di area jemuran. 

Jumlah bangku dan teduhan yang sedikit tidak menarik penghuni dewasa untuk duduk di 

area bermain sehingga mereka lebih memilih duduk mengawasi anak di koridor yang 

letaknya lebih dekat. Penghuni melakukan adaptasi dengan menciptakan ruang komunal 

tidak terencana karena ruang komunal terencanaya terbatas.    

 Untuk ruang komunal tidak terencana pada ketiga rusunawa berupa teras, koridor 

dan area parkir. Pada teras Rusunawa Leuwigajah dan area parkir Rusunawa Cigugur 

fasilitas yang tersedia adalah elemen semi fixed Wi-Fi yang menarik anak remaja untuk 

berkumpul bermain game online. Ruang komunal tidak terencana hanya terdiri dari elemen 

fixed. Elemen fixed seperti lantai, pembatas beton atau bahkan anak tangga dapat dijadikan 

tempat duduk apabila kondisinya bersih dan terawat seperti di teras Rusunawa Leuwigajah. 

Teras di Rusunawa Cibeureum jarang digunakan karena jumlah elemen fixed yang dapat 

dijadikan tempat duduk sedikit dan  dalam kondisi tidak terawat seperti lantai keramik yang 

kotor atau bahkan pecah. Sehingga ruang komunal tidak terencana sangat bergantung pada 

pengelolaan dan perawatan.   
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 Kesimpulan yang didapat dari seluruh analisis yang sudah dilakukan pada ruang 

komunal terencana dan tidak terencana adalah ruang komunal terencana yang luasannya 

mencukupi dan lengkap dengan fasilitas lebih diminati untuk dijadikan tempat berkumpul 

daripada ruang komunal tidak terencana, dan terdapat peran elemen semi fixed. Terdapat 

keterkaitan antara elemen setting semi fixed dan aktivitas opsional dan sosial yang terjadi, 

dimana jumlah elemen semi fixed yang ada ikut menambah aktivitas opsional dan aktivitas 

sosial yang terjadi di ruang komunal. Elemen semi fixed bangku dan pepohonan dalam 

jumlah banyak  menambah aktivitas opsional yang dilakukan oleh penghuni dewasa dan 

lansia, elemen semi fixed fasilitas bermain menambah aktivitas sosial bermain yang dapat 

dilakukan anak-anak dan remaja. Bila ruang komunal dipenuhi ketiga elemen semi fixed 

yaitu tempat duduk, fasilitas penunjang permainan baik berupa fisik atau sinyal Wi-FI, dan 

naungan berupa atap atau pepohonan, ruang komunal akan ramai oleh berbagai aktivitas. 

Banyaknya aktivitas opsional dan sosial yang terjadi menunjukan kualitas yang baik dari 

sebuah ruang komunal sebagai contohnya ruang komunal Rusunawa Leuwigajah.  

5.2. Saran 

Melalui penelitian ini, ditemukan pentingnya peran elemen semi fixed yaitu fasilitas 

bermain anak dan jumlah tempat duduk serta vegetasi dalam pemanfaatan ruang komunal 

oleh penggunanya. Saran sebagai penulis, peneliti lain dapat memanfaatkan penelitian ini 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai manfaat elemen setting semi fixed dan aktivitas 

dalam desain ruang komunal. 
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